"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

S - PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN UKURAN PERUSAHAAN

Z TERHADAP MANAJEMEN PAJAK

' (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer dan Sektor Kesehatan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)

Shanne Oktaviane
= shannel111002@gmail.com
Ari Hadi Prasetyo, Drs., M.M. M.Ak

arihadi.prasetyo@kwikkiangie.ac.id

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Abstrak

sew niens uenefun uep Y114y uesinuad
ad uebunuaday yniun eAuey uediinbuad e

um-ﬁuepum I6unpunig exdi) ey

@
&

/(Ex ynun)as neje uelbeqgas diynbuaw buedeyq -

I@glatan pengembangan usahanya, perusahaan diwajibkan untuk memberikan kontribusinya dalam
He@tuk pajak?epada negara karena berperan besar dalam roda perekonomian. Namun dari sisi perusahaan,
paﬁlé menjadl salah satu faktor pengurang laba perusahaan dalam perolehan laba hasil kegiatan
opgra§|onalny_a Oleh karena itu, untuk memperoleh laba secara maksimal, perusahaan menyusun manajemen
paj%k&ﬁehinggé memperoleh pembebanan pajak yang lebih rendah. Tujuan penelitian untuk menguji apakah
prqflébllltas,_,everage dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan
meTaIngan manajemen pajak. Objek penelitian yang digunakan ialah perusahaan Bursa Efek Indonesia sektor
Bagar% Konsumen Primer dan sektor Kesehatan periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan uji statistik
de&ri:ptlf ujizkesamaan koefisien (pooling), dan analisis regresi logistik. Kesimpulan yang diperoleh yakni
terga@at cukup, bukti bahwa leverage memberikan pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan
manajemen pajak, sedangkan tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan
m%‘n@grlkan pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan manajemen pajak.

Kaia gunm Profltabllltas Leverage, Ukuran Perusahaan, Manajemen Pajak, Tarif Pajak Efektif.
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In ﬁsjousmess development activities, the company is required to contribute in the form of taxes to the state
beca@e it plays a major role in the economy. However, from the company’s side, tax becomes one of the
facgom that reduce the company'’s profit in the acquisition of profit from its operational activities. Therefore,
to maximize profits, companies arrange tax management so as to obtain lower tax burdens. This study aims to
test whether profitability, leverage, and firm size affect the tendency of companies to do tax management. The
research objects used are companies in the Consumer Non-Cyclical sector and Healthcare sector listed on
Indonesia Stock Exchange during 2020-2022. This study uses descriptive statistical test, pooling test, and
logistic regrgssion analysis. The conclusion obtained is that there is sufficient evidence that leverage affects
the compam)/s8 tendency to carry out tax management, while there is not enough evidence that profitability and
firm size affegt the company’s tendency to carry out tax management.

Keywords: Rrefitability, Leverage, Firm Size, Tax Management, Effective Tax Rate.
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PENDAHULUAN

Pajak dinilai sebagai salah satu elemen pendapatan paling penting dan berperan besar dalam berjalannya
suatu negara, dimana sebagai sumber pendapatan utama dalam merealisasikan pembagunan negara. Indonesia
sendiri memiliki peraturan dimana mewajibkan Perusahaan-perusahaan yang sedang mengembangkan
usahanya untuk dapat memberikan kontribusi berupa pajak kepada negara karena telah memiliki pengaruh
besartdalam reda perekonomian negara.

o]

3 §Namun dari sisi perusahaan pajak menjadi salah satu faktor utama pengurang laba yang diperolehnya.
érfa n demikian perusahaan mengupayakan adanya manajemen pajak untuk menekan beban pajak yang
itan upgnya: Negara memperbolehkan perusahaan dalam memanajemen pajaknya sendiri diharapkan
m@c@aﬁsecara legal dan dilakukan sebaik-baiknya agar tidak melewati batas norma perpajakan yang berlaku
Qél‘ﬁn@gagerhidar dari sanksi pelanggaran peraturan perpajakan. Perusahaan dapat menyusun manajemen pajak
dengan melakiikan perencanaan pajak (tax planning) dimana perusahaan dapat mencari celah dalam undang-
Hn&alﬁ’g pDerpajakan yang berlaku di Indonesia secara legal untuk dapat menekan beban pajak terutang dengan
rﬁl% y%.ng relatif lebih kecil.

Wnurut Suandy (2016) penerapan manajemen pajak memiliki beberapa fungsi yakni perencanaan pajak
ftax. piar%mg) pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation), dan pengendalian pajak (tax control).
?e@r@amaan pajak (tax planning) juga disebut sebagai strategi pajak dimana bila disusun dan dilaksanakan
derigan Baik, fidak hanya bisa mengurangi beban pajak yang ditanggung, tetapi juga tetap patuh dengan
e%tl;ucar%undang -undang yang ada dalam pajak. Terdapat cara untuk meminimumkan kewajiban pajaknya
§5u5u dengan ketentuan perpajakan (lawful) yakni penghindaran pajak atau tax avoidance ialah sebagai
%%I%h%ata carg untuk mengurangi beban kewajiban pajak dengan memanfaatkan celah (loophole), ambiguitas,
atatl kekurangan yang ada dalam peraturan atau undang-undang perpajakan. Penerapan kewajiban perpajakan
(tag ynplementatlon) ialah pengimplementasian perencanaan pajak yang telah disusun dengan baik.
Pe@kganaan kewajiban perpajakan harus diterapkan sejalan dengan aturan pajak yang berlaku sebagai upaya
maﬁa@men pajak yang legal. Pengendalian pajak (tax control) menjadi upaya untuk menetapkan bahwa
kewaEban perpajakan yang telah dibebankan sudah diterapkan dan juga mematuhi peraturan perundang-

ungangan yang berlaku.
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?,T EFenomena yang terjadi di Indonesia yakni dilakukan oleh PT. Bentoel Internasional Investama, dimana
padla Mei 2019, lembaga Tax Justice Network menyatakan bahwa PT. Bentoel di bawah British American
Tobagco telali melakukan tindak penghindaran pajak berupa pengalihan sebagian pendapatannya keluar
Indongésia dengan melakukan pinjaman intra perusahaan. Hal ini menyebabkan Bentoel harus menanggung

iEbunga atas pinjaman tersebut sebesar Rp2,25 triliun yang mana menjadikan pajak yang dikenakan di
In r@sm berkurang. Atas transaksi ini Indonesia mengalami kehilangan pendapatan yang seharusnya masuk
ke?a§ negara sebesar US$ 11 juta per tahun (www.kompasiana.com). Kasus ini menjadi salah satu contoh
pe[_r;g naan ftang sebagai strategi pengurang pajak perusahaan. Dimana perusahaan dengan melakukan utang
atat pinjaman akan menimbulkan adanya biaya bunga yang harus ditanggungnya sehingga beban bunga
tersek?ﬂt marmpu menjadi deductible expense yang dapat menjadi pengurang beban pajak perusahaan sebagai

salgh%atu strategi manajemen pajak.

U mFaktor pertama yakni profitabilitas dapat menunjukkan baik atau tidaknya performa keuangan suatu
peﬁusahaan Kemampulabaan mampu diukur menggunakan ROE (Return On Equity). Tingkat kemampulabaan
tinggi menurjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber pendanaan secara efisien dan efektif untuk
menjalankan=operasionalnya. Perusahaan berusaha untuk mendapatkan keuntungan secara maksimal dari
kegiatan bisnisnya, sejalan dengan teori stewardship dimana manajer akan berusaha untuk memaksimalkan
laba dan menthgkatkan profitabilitas sebagai tujuan utama pemilik dan perusahaan. Dengan demikian, manajer
dan perusafidaan berusaha untuk menyusun strategi manajemen pajak untuk mengurangi kewajiban
perpajakannya baik melalui insentif pajak yang dapat dipenuhi kriterianya atau celah-celah pajak lainnya dan
mampu memgperoleh laba yang maksimal dengan membayarkan pajak seminimal mungkin. Berdasarkan pada
penelitian oleh Afifah & Hasymi (2020) diperoleh bahwa profitabilitas memberi pengaruh ke arah negatif
kepada mangjemen pajak, dimana nilai negatif menunjukkan bahwa profitabilitas yang semakin besar maka
ETR nya akan semakin rendah. Namun pada hasil penelitian oleh Juliani (2019) didapatkan bahwa
Profitabilitasstidak memberikan pengaruh kepada Manajemen Pajak, karena perusahaan dinilai memiliki
kemampuaniinggi atau rendahnya laba kurang mampu dalam mempengaruhi perusahaan dalam merencanakan
dan menerapkan manajemen pajak dengan baik dan giat.
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Berikutnya faktor yang dapat mempengaruhi Manajemen Pajak adalah Leverage atau tingkat utang yang
diukur dengan proksi Debt to Equity Ratio. Perusahaan dapat memanfaatkan pendanaan dari modal sendiri

- (Catau ekuitas, atau dengan utang, baik jangka panjang hingga jangka pendek. Faktor solvabilitas ini berdasarkan
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dengan teorj—struktur modal optimum bahwa pentingnya mengelola dan mengatur komposisi sumber
pendanaan perdsahaan yang disesuaikan dengan target pengembalian dan karakteristik perusahaan sendiri.
Dalam buku ktnawati et al. (2021) mengenai struktur modal dengan pendekatan Modigliani dan Miller (MM),
duela§<an bahwa perusahaan yang memperoleh pendanaan dengan utang akan mencerminkan nilai perusahaan
gagg {ebih tinggi dibanding dengan yang tidak memperoleh utang sebagai pendanaannya sama sekali. Hal ini
ﬁll@r@nakan ketika suatu perusahaan menerapkan utang sebagai sumber pendanaannya, maka utang tersebut
dkan menimbglkan biaya bunga yang dapat menjadi pengurang beban pajak perusahaan dan dapat membantu
ﬁems@hﬁn dalam menghemat pajak. Namun keputusan yang diambil perusahaan dalam pendanaan yang
alpgér&lel‘ihya akan menentukan konsekuensi yang berbeda. Apabila perusahaan menggunakan utang dalam
Eeﬁdamamnya terlalu besar, maka dapat menghambat perkembangan perusahaan itu sendiri dan dapat
%@lg{b&l’kan sulitnya pengambilan keputusan oleh investor dalam berinvestasi. DER menjadi alat ukur yang
meg@l@an seberapa baik kemampuan sebuah perusahaan mengelola dan melunasi utang dengan ekuitas atau
gnqgja?y@g dimilikinya. Apabila DER semakin tinggi, maka dapat dinilai bahwa perusahaan memiliki risiko
yang dinggi, karena dalam operasional perusahaan jumlah ekuitas dan utang harus proporsional.. Penelitian
éleﬁ ﬁ\ s Fitflana et al. (2022) menghasilkan bahwa leverage memberi pengaruh positif kepada manajemen

kgd@ana perusahaan yang menggunakan banyak utang sebagai modal operasionalnya akan menyebabkan
E efusahaan semakin tinggi yang mempengaruhi manajemen pajaknya. Sedangkan penelitian yang
@l@kukaﬂ olelrNoviatna et al. (2021) memberikan hasil bahwa leverage tidak memberikan pengaruh terhadap
@@a];en?n pajak, dimana beban pajak atas penggunaan utang yang menjadi pengurang atas penghasilan kena
pajak_titfak mampu mempengaruhi perusahaaan dalam memanfaatkan penggunaan utang sebesar-besarnya
dafanymelakikan manajemen pajaknya.

©
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*Kemud|an faktor lain yang mempengaruhi Manajemen Pajak ialah Ukuran Perusahaan. Proksi yang
d@Jn%ikan ialah SIZE yakni mengukur besar atau kecilnya perusahaan yang akan mencerminkan bagaimana
ke@a@an operasional dan perolehan laba yang mampu dicapai perusahaan tersebut dengan pemanfaatan dan
peﬂgeﬂolaan simber daya yang dimiliki perusahaan dengan hasil laba. Hal ini sejalan dengan teori stewardship
dlrgaﬁa manajer yang mengupayakan pemenuhan kepentingan pemiilik perusahaan dengan meraih laba
maJKsEmum dehgan penggunaan sumber daya yakni asset dan modal perusahaan secara maksimal. Ukuran
pefusahaan juga dapat mempengaruhi apakah perusahaan bisa mendapatkan insentif pajak yang akan
m@@rangl pembebanan pajaknya. Berdasarkan pada hasil penelitian oleh Sinaga & Sukartha (2018)
dlt@p@tkan bahwa pengaruh positif diberikan oleh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Pajak.

arénakan perusahaan yang dinilai besar mampu memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk
memgglola perencanaan dan manajemen pajaknya dan mencerminkan perolehan laba yang stabil dalam
kegla@n operasionalnya. Lain hasil dengan penelitian oleh Bela & Kurnia (2023) dimana menunjukkan bahwa
tldgkrada pefgaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen pajak.
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Dalanflrnawati et al. (2021) teori struktur modal dengan menggunakan pendekatan Modigliani dan
Miller bahwa perusahaan yang pendanaannya dengan menggunakan utang mampu mempengaruhi
pembebanan.pajaknya. Hal ini dikarenakan ketika perusahaan menggunakan utang sebagai pendanaannya,
maka dari addnya utang tersebut akan timbul biaya bunga yang harus ditanggung perusahaan. Biaya bunga
tersebut marmipu menjadi salah satu pengurang beban pajak.

Namug’tidak selamanya pendanaan dengan menggunakan utang ini dinilai baik dan menguntungkan
dalam rangkaspengurangan beban pajak. Apabila suatu perusahaan mengandalkan sumber pendanaan dengan
utang yang terlalu besar dan menimbulkan tidak proporsionalnya struktur modal perusahaan tersebut, maka
akan menimbulkan konsekuensi yang merugikan perusahaan. Perkembangan perusahaan dapat terhambat
karena kebefgantungan kepada utang dan akan membuat para investor untuk berpikir panjang dalam
pengambilari=keputusan untuk berinvestasi karena perusahaan yang semakin besar menggunakan utang,
semakin tingo1 pula risiko yang diperoleh perusahaan mengalami kebangkrutan.
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Teor¥Stewardship

Menurut Donaldson & Davis (1989) dalam buku Raharjo (2018) teori stewardship ialah sebuah teori
yang berkaitan_dengan bidang psikologi dan sosiologi dimana teori ini didesain dengan tujuan memberikan
penjelasan siatu keadaan dimana manajer selaku steward (pelayan) dan berperilaku sesuai dengan tujuan dan
kepentingan pemilik atau perusahaan. Teori stewardship ini menjelaskan bahwa manajer akan menunjukkan

o perilaku dan tindakan yang sejalan dengan kepentingan bersama dengan perusahaan. Apabila steward yakni
S @afﬁaier dengan pemilik yakni perusahaan memiliki kepentingan atau tujuan yang tidak sejalan, maka manajer
gel&@l steward akan lebih berupaya dalam bekerja sama dengan pemilik daripada menentang dan menjunjung

egergln%an pribadi.

D@am buku Siladjaja et al. (2023) teori stewardship menunjukkan bahwa pencapaian tujuan utama
@r@as atali perusahaan akan banyak dipengaruhi oleh steward (pelayan) yakni manajer yang berpedoman
nuk;gd pat miencapai tujuan organisasi yakni dengan meningkatkan penjualan dan profitabilitas perusahaan.
gﬁn usaha manajer dalam peningkatan profitabilitas perusahaan yakni untuk menjunjung kepentingan para

k untukamenerima laba yang tinggi dari hasil kegiatan operasional. Steward akan berupaya untuk bekerja
agmémdungl dan memaksimalkan kekayaan pemilik atau perusahaan dengan mengelola pemanfaatan
bgr @ya perusahaan dengan efektif dan maksimal.

R%I\EGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
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garuh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak
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CL
Eoﬁtablhtas menjadi alat ukur untuk menilai kemampuan manajemen dalam memperoleh
g}@gembahan berupa laba atas pelaksanaan kegiatan operasionalnya selama rentang periode tertentu.
~Pendapatan suatu perusahaan dapat ditunjukkan lewat besaran laba atau rasio profitabilitasnya, dimana
Prefitabilitas yang tinggi memiliki kecenderungan pengenaan pajak yang tinggi karena lebih mampu
‘mémperolgh pengembalian berupa laba yang tinggi dan stabil dibanding perusahaan dengan laba lebih
gr'eﬁdah. Prefitabilitas mencerminkan bagaimana perusahaan mampu menghasilkan laba dan memperoleh
“pepgembalian dari pengelolaan pendanaan dari modal dan sumber daya yang dimilikinya. Nilai
%eﬁlampulabaan yang semakin tinggi, memiliki kecenderungan membuat manajer untuk menerapkan
fgnanajemen pajak guna menghindari pengenaan beban pa]ak yang t1ngg1 karena laba yang diperolehnya.
g&@ ini berkaitan dengan teori stewardship dimana manajer akan menjunjung tujuan utama perusahaan
Zatam mefhperoleh laba yang maksimal dan berupaya untuk menekan pajak semaksimal mungkin sesuai
Et,ieﬂgan aturan perpajakan yang berlaku.
S Berdasarkan pada penelitian oleh Afifah & Hasymi (2020), hasil yang diperoleh dari penelitian

gnénun]ukkan bahwa pengaruh negatif diberikan oleh profitabilitas terhadap kecenderungan manajemen

@ak pettisahaan. Berpengaruh negatif ini diartikan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas yang
ghﬁeroleh menyebabkan ETR nya semakin rendah pula. Hal ini mencerminkan bahwasemakin tinggi nilai
é)r;tﬁtabilitas maka berdampak pada usaha perusahaan dalam melakukan manajemen pajak semakin baik
cda% efektif,

m(n
)

g: Profitabilitas berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan Manajemen

a)aﬁ ak.

2. “Pengarulml everage Terhadap Manajemen Pajak
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Leverage berfungsi untuk membandingkan nilai total utang perusahan dengan total modal atau ekuitas
perusahaan, dimana akan menimbulkan beban bunga dalam pembiayaan tersebut. Penggunaan utang
sebagai pembiayaan ini menjadi sebuah strategi bagi manajemen dalam upaya memperoleh pengurangan
pengenadr® pajak yang ditanggungnya karena akan menimbulkan beban bunga sebagai pengurang pajak.
Namun, perusahaan tidak dapat menggunakan utang sebagai pendanaannya secara besar-besaran, dimana
ketika beban bunga yang menjadi manfaat pajak sudah melebihi batas manfaatnya dan sudah tidak mampu
menguntyrgkan perusahaan, maka perusahaan akan beralih dari penggunaan utang sebagai pengurang
pajaknya:

Rasi@DER atau Debt to Equity Ratio digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini dengan menghitung
perbandingan nilai total dari utang dengan total ekuitas atau modal perusahaan. Rasio DER yang meninggi
menunjukkan bahwa manajemen cenderung menggunakan lebih utang dalam pembiayaannya

4
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dibandingkankan penggunaan modal sendiri, hal ini mengindikasikan bahwa manajemen memanfaatkan
biaya bunga sebagai biaya yang timbul dari utang sebagai salah satu strategi manajemen pajak. Penjelasan
ini sejalan dengan hasil penelitian oleh A. I. Fitriana et al. (2022), dimana leverage memberikan pengaruh
positif terhadap kecenderungan perusahaan melakukan manajemen pajak dengan banyaknya penggunaan
utang dalam’modal operasionalnya sehingga mampu mempengaruhi tarif pajak efektif semakin tinggi.

HZ: Leve}age berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan Manajemen Pajak.
garuhtUkuran Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak

Ukuran perusahaan menilai besar atau kecilnya perusahaan yang akan menggambarkan
aimana pendapatan yang mampu diperoleh perusahaan dari kegiatan operasional yang
Imkannya Ukuran perusahaan sendiri mampu dilihat melalui total aktiva atau asset
szahaan hingga total penjualan. Nilai asset yang tinggi cenderung menunjukkan bahwa
ftusahaan tergolong ke dalam perusahaan besar yang mencerminkan bahwa perusahaan memiliki
r%s;@k masan depan yang baik dan terjamin dalam jangka panjang dan mampu memperoleh
ejﬁg%r(nballan berupa laba yang stabil atas pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang
inf/a

N Ua W BBeen
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Iienehtlan oleh Sinaga & Sukartha (2018) didapatkan bahwa ukuran perusahaan memberikan
eﬁgguh ke arah positif terhadap kecenderungan perusahaan melakukan manajemen pajak.

25l UEDUIRI 3803y Ry RsR A B st e d 1IN RIS dm
%

o) @Eurran perusahaan yang semakin tinggi, maka menyebabkan semakin rendahnya tarif pajak

;%f&kﬁf petusahaan. Dikarenakan perusahaan dengan nilai ukuran yang tinggi dinilai mampu
jmgmperoleh pendapatan yang stabil dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk
‘dnemanfaatkan manajemen pajaknya.

9
e
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Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan
najemen Pajak.
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Penelitian ini menggunakan objek penelitian yakni perusahaan Bursa Efek Indonesia sektor
Barang Konstumen Primer dan sektor Kesehatan periode 2020-2022. Digunakan data sekunder yang
diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
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@anajemen pajak ialah suatu upaya perusahaan dalam menekan pembebanan pajak yang

dharus-ditanggungnya dengan fungsi awal perencanaan pajak. Perusahaan menilai pajak menjadi
%a};arg*satu faktor pengurang laba yang diperolehnya secara tidak maksimal. Dengan demikian,
@@u@haan mengupayakan adanya strategi manajemen pajak sehingga mampu memperoleh laba
%gks@mal dan pembayaran pajak seminimal mungkin.
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I%umgs yang digunakan untuk mengukur apakah perusahaan cenderung melakukan

gn@emen pajak ialah dengan Effective Tax Rate (ETR) yang diharapkan mampu mengukur

ersentase beban pajak yang ditanggung perusahaan dengan laba komersial perusahaan sebelum

aialg Rumus sebagai berikut :
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Total Beban Pajak Penghasilan

bue

ETR =
Laba Sebelum Pajak

riabel Independen

Profitabilitas

Mendrut Kasmir (2014) dalam (Seto et al., 2022), rasio profitabilitas sebagai suatu metrik
yangzberfungsi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan pengembalian
berupa laba dan mengukur keefetivitasan tata kelola suatu perusahaan.

Penelitian menggunakan ROE untuk pengukuran kemampulabaan karena nilai ROE
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu memperoleh laba dan pengembalian ekuitas atau
modalnya. Nilai ROE yang meninggi maka mampu memperngaruhi nilai ETR yang semakin
tinggt pula. Rumus sebagai berikut :

= ROE — Laba Bersih Setelah Pajak
B Total Ekuitas

Leverage

Levétage ialah salah satu cara untuk mengukur penggunaan dana utang dan asset perusahaan
untu&” meningkatkan return atau keuntungan potensial perusahaan. Rasio leverage ini
meneerminkan seberapa besar penggunaan utang dalam pembiayaan atau pendanaan suatu
perusahaan. Pembebanan pajak perusahaan dimana suatu perusahaan yang menggunakan
utang sebagai pendanaan, maka utang tersebut mampu menimbulkan beban bunga yang harus
dibayarkan perusahaan. Beban bunga sendiri mampu menjadi sebuah biaya sebagai strategi
pendérang pengenaan pajak perusahaan. Beban bunga ini menjadi salah satu keuntungan
perusahaan dalam menghemat pajak.

Penglitian ini menggunakan DER untuk pengukuran leverage karena nilai DER
mengerminkan perbandingan penggunaan utang dengan modal yang digunakan perusahaan
dalam pendanaannya. Nilai DER yang semakin tinggi menggambarkan tingkat risiko
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perusahaan yang semakin tinggi pula karena penggunaan utang yang lebih besar dibanding
modal. Rumus sebagai berikut :

DER — Total Utang
— " Total Ekuitas

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan ialah menjadi skala yang menilai besar atau kecilnya ukuran perusahaan
atas dasar total asset, total penjualan, dan lainnya. Pengukuran besar hingga kecilnya suatu
perusashaan mampu dinilai dengan jumlah aktiva yang dimilikinya, hingga jumlah
penjualannya. Perusahaan dapat digolongkan ke dalam jenis perusahaan besar dimana
memitiki total asset yang tinggi, cenderung memiliki jumlah laba yang lebih tinggi dibanding
perusahaan yang lebih kecil dalam menerapkan upaya manajemen pajak.

np

gerdasarkan pada (Sinaga & Sukartha, 2018), ukuran perusahaan diukur sebagai berikut :

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

> T
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L DAN PEMBAHASAN

asil Pénelitian

c £
;% : SIZE = Ln (Total Asset)
Tek K‘?engambilan Sampel
n O x 3
@étoijegfpurposwe sampling digunakan dengan menetapkan kriteria-kriteria untuk memperoleh
%ﬂfcél Yangdiinginkan. Kriteria yang telah ditetapkan ialah sebagai berikut :
gl\é = Kriteria Jumlah
o £ Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer dan Sektor Kesehatan di Indonesia 158
= T | yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 2022
> 2 Petusahaan Sektor Barang Konsumen Primer dan Sektor Kesehatan yang tidak - 53
° D terdaftar secara berturut-turut selama periode 2020 - 2022
= § Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer dan Sektor Kesehatan yang tidak - 3
§ ¥ | menyajikan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah selama periode 2020 -
~ > |2022
EP: Perusahaan yang tidak mendapatkan laba berturut-turut selama periode 2020 - 2022 | - 37
=6 Perusahaan yang menyajikan data tidak lengkap - 3
5 3 Jumlah Perusahaan 62
5 < Total Observasi selama tiga tahun 186
3

Statistik Deskriptif

Ghezali (2021) mengatakan bahwa uji statistik deskriptif adalah suatu teknik analisis yang
memperlihatkan data penelitian dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan kemencengan distribusi.

UjrKesamaan Koefisien (Pooling)

Uji=ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah data dari penelitian ini terdiri dari data
cross sectional dan time series dapat digabung atau tidak dan menggunakan bantuan variabel
dummy. Hasil uji kesamaan koefisien (pooling) ini dapat dilihat pada lampiran dan
meRAunjukkan bahwa semua mendapatkan hasil signifikan > 0,05 yang diartikan telah sesuai
kriteria dan dapat dilakukan pooling data.
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Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)

Pada langkah pertama sebelum menguji model regresi logistik, diperlukan uji
keseluruhan model atau Overall Model Fit Test. Bertujuan untuk menilai apakah ketika
variabel independen dimasukkan ke dalam model mampu fit dengan data atau tidak.
Pada uji overall model fit test awal diperoleh nilai -2 Log Likelihood sebesar 256,106
ketika variabel independen belum ditambahkan ke dalam model. Kemudian pada uji
overall model fit test akhir diperoleh nilai -2 Log Likelihood 249,336 denagn variabel
independen ditambahkan ke dalam model.

Adanya penurunan nilai -2 Log Likelihood sebesar 6,770 yang menandakan bahwa
ketika variabel independen ditambahkan mampu memperbaiki model yang
dihipotesakan sehingga model dianggap telah fit dan cocok dengan data.

Uji Koefisien Determinasi dengan Nagelkerke’s R Square

Fungsi nilai Nagelkerke’s R Square untuk menunjukkan seberapa besar variabilitas
variabel dependen dapat variabel independen jelaskan. Dilihat pada lampiran hasil uji
diperoleh nilai Nagelkerke’s R Square 0,048 yang mencerminkan bahwa terdapat 100%
= 4,8% = 95,2% faktor di luar variabel penelitian yang mampu memberikan penjelasan
variabel dependen. Dapat memperoleh arti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan
variabel independen sebesar 4,8%.

Uji Kelayakan Model dengan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test untuk menentukan apakah
model dengan data telah cocok atau fit. Dilihat pada lampiran hasil uji menunjukkan
bahwa nilai Hosmer and Lemeshow sebesar 0,051 yakni > 0,05 sehingga model
dinyatakan telah cocok dan fit dengan data observasinya.

Tabel Klasifikasi 2x2

Tabel klasifikai 2x2 ini berfungsi untuk menilai estimasi kemungkinan perusahaan
melakukan manajemen pajak atau tidak. berdasarkan pada lampiran hasil tabel uji
menunjukkan bahwa jumlah sampel yang tidak melakukan manajemen pajak sebanyak
76 + 26 = 102 perusahaan. Yang benar-benar tidak melakukan manajemen pajak
sebanyak 76 perusahaan dan yang seharusnya tidak melakukan manajemen pajak namun
melakukan sebanyak 26 perusahaan. Jumlah sampel yang melakukan manajemen pajak
sebanyak 42 + 42 = 84 perusahaan. Yang benar-benar melakukan manajemen pajak
sebanyak 42 perusahaan dan yang seharusnya melakukan manajemen pajak namun tidak
melakukan sebanyak 42 perusahaan. Diperoleh nilai overall percentage sebesar (76 +
42) [ 186 = 63,4% ketepatan model penelitian ini.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins uesingakuaw uep ueywniueoua® eduey ur siny eAuey ynanyas neje ueibeqas diynBusw Bueseyq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

e. Uji Hipotesis dengan Uji Wald

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui nilai signifikansi tiap-tiap variabel
independen dengan nilai signifikansi atau probabilitas 0,05. Hasil uji ditunjukkan
sebagai berikut:

Keterangan B Sig. (2-tailed) Sig. (1-tailed)
X1 ROE 1,033 0,242 0,121
= X2_DER -0,554 0,022 0,011
X3_SIZE 0,070 0,466 0,233
Constant -1,931 0,485 0,2425

Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan tabel memberikan informasi nilai pada kolom sig.
1-tailed yang telah dibagi dua karena menggunakan satu arah. Tingkat signifikansi
-~ dibandingkan dengan 0,05, apabila nilai pada kolom sig. 1-tailed lebih rendah dari
% 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap Y
dalam model.

Maka dari hasil uji di atas, dapat terbentuklah model regresi logistik sebagai berikut :

ETR
= an =-1,931+ 1,033 ROE — 0,554 DER + 0,070 SIZE

PembBahasan

1.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak

Hasil pengujian kemampulabaan dengan proksi ROE memberikan hasil bahwa hipotesis Hal
ditolak karena variabel profitabilitas tidak memiliki cukup bukti memberikan pengaruh secara
siginifkan terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan manajemen pajak.

Profitabilitas menjadi salah satu pengukuran kemampuan kemampulabaan perusahaan lewat
kegiatan operasional yang dijalankannya dalam rangka bisnis selama periode tertentu. ROE
Menjadi rasio yang mengukur kemampulabaan perusahaan dari pengelolaan dan penggunaan
modal yang dimilikinya. Nilai profitabilitas yang tinggi akan menyebabkan tarif pajak efektif yang
dikenakan juga semakin tinggi karena perolehan laba operasional perusahaan selama periode
tersebut akan menjadi dasar pengenaan pajak penghasilannya, hal ini mendorong perusahaan
gfituk melakukan manajemen pajak demi memperoleh laba maksimal dan menekan pembebanan
pajak. Namun, terdapat perusahaan dengan laba yang tinggi dan mampu mengelola pendapatan
dan pembayaran pajaknya akan lebih menaati peraturan pajak dan melunasi kewajibannya dengan
taat tanpa mencari celah untuk melakukan manajemen pajak.

Berdasarkan pada hasil statistik deskriptif keseluruhan data amatan diperoleh rata-rata
tihgkat profitabilitas dengan ROE sebesar 0,16710 atau sebesar 16,71%. Hal ini mengindikasikan
Bahwa perusahaan yang termasuk ke dalam sampel penelitian mampu memperoleh tingkat
pengembalian sebesar 16,71% atas pendanaan dengan menggunakan modal atau ekuitas dalam
memperoleh laba. Besaran rata-rata ROE dari populasi yakni sektor Barang Konsumen Primer dan
§ektor Kesehatan diperoleh sebesar 0,426391 atau 42,6391% (Sumber : www.idx.co.id). Maka
dapat dilihat bahwa rata-rata ROE perusahaan sampel mampu diraih cukup tinggi. Dengan
demikian, terdapat lebih banyak perusahaan tidak melakukan manajemen pajak karena manajer
berhasil dalam memperoleh pendapatan laba yang cukup maksimal dalam memperkaya kekayaan
pemilik dan pemegang saham sehingga kurang mampu mempengaruhi tarif pajak efektifnya
secara signifikan. Keberhasilan manajer ini sesuai dengan teori stewardship dimana manajer
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sebagai steward atau pelayan mampu memperoleh laba dan profitabilitas yang tinggi sebagai
perwujudan tujuan utama perusahaan.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh Afifah & Hasymi (2020), hasil
penelitian yang dilakukannya menghasilkan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh ke arah
negatif terhadap manajemen pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Pajak

Hasil pengujian variabel leverage dengan proksi DER memberikan hasil bahwa hipotesis Ha2
diterima karena leverage memiliki cukup bukti berpengaruh secara signifikan terhadap
kecenderungan perusahaan melakukan manajemen pajak.

DER yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk membandingkan nilai total utang
perusahan dengan total modal atau ekuitas perusahaan. Nilai DER yang kian meninggi
menunjukkan bahwa perusahaan cenderung lebih banyak menggunakan utang dalam
pembiayaannya dibandingkan menggunakan modalnya sendiri. Penggunaan utang ini akan
menimbulkan beban bunga yang menjadi pengurang beban pajak yang dimanfaatkan perusahaan
sebagai strategi manajemen pajak.

Diperoleh pada hasil data amatan, perusahaan-perusahaan sampel memperoleh nilai rata-rata DER
sébesar 0,83610 atau 83,61% yang mencerminkan tingkat risiko perusahaan dari penggunaan
utang sebagai pendanaannya. Nilai rata-rata DER tidak memiliki selisih yang jauh dengan standar
deviasinya yakni 0,7695 atau 76,95% yang menunjukkan bahwa data kurang bervariasi dan
memiliki besaran yang tidak berbeda jauh. Hal ini menandakan bahwa perusahaan-perusahaan
sampel menggunakan utang sebagai pendanaannya dan menggunakan beban bunga sebagai
strategi pengurang pajaknya.

Penelitian ini memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian oleh A. I. Fitriana et al. (2022)
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kecenderungan perusahaan melakukan manajemen
pajak. Dimana perusahaan yang menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya mampu
memperoleh manfaat pajak dari beban bunga yang menjadi pengurang beban pajak yang
ditanggungnya.

Réngaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Pajak

Hasil penelitian yang diperoleh ialah bahwa hipotesis Ha3 ditolak karena ukuran perusahaan
tidak memiliki cukup bukti berpengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan perusahaan
melakukan manajemen pajak.

Ukuran perusahaan diproksikan dengan SIZE yakni logaritma natural dari total asset
perusahaan. Ukuran perusahaan ini menilai besar atau kecilnya suatu perusahaan dilihat dari
keépemilikan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Penggunaan dan
pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan dengan efisien dan maksimal mampu
Memberikan hasil keuntungan atau laba dalam kegiatan operasionalnya untuk meningkatkan
kekayaan perusahaan.

Dilihat dari data amatan, diperoleh bahwa nilai rata-rata SIZE dari data sampel sebesar
28,5616 yang mencerminkan bahwa perusahaan-perusahaan sampel memiliki nilai asset yang
eukup tinggi dan dinilai memiliki sumber daya yang cukup besar dalam keberlangsungan
eperasionalnya. Namun frekuensi perusahaan yang melakukan manajemen pajak lebih sedikit
dibandingkan yang tidak terindikasi melakukan manajemen pajak dimana sebanyak 104 sampel
perusahaan tidak terindikasi melakukan manajemen pajak.

Hal ini menandakan bahwa baik ukuran perusahaan besar maupun kecil tidak menjadi faktor
dalam keefektivitasan manajemen pajak perusahaan. Perusahaan besar maupun kecil belum tentu
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan
efektif dalam rangka manajemen pajaknya. Sesuai dengan teori stewardship dimana manajer
berhasil memperoleh laba maksimal sebagai tujuan utama perusahaan dan mampu membayarkan
kewajiban pajak yang harus ditanggungnya. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
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oleh (Sinaga & Sukartha, 2018) didapatkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen pajak.
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_Berdasarkan pada hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa variabel Profitabilitas dan variabel
Ukuran Perusahaan tidak memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan
Mapajemen Pajak. Sedangkan variabel Leverage memiliki cukup bukti berpengaruh terhadap kecenderungan
@e&sghaan melakukan Manajemen Pajak yang menunjukkan bahwa hasilnya sesuai dengan hipotesis
§enel§|an yang ditentukan.

DQJ

= D&qgan diperolehnya hasil penelitian, peneliti mneyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak
Reﬁn%n n dan keterbatasan sehingga peneliti memberikan saran bahwa peneliti selanjutnya mampu
@%\@%umakan dan menambah variabel-variabel independen lain ke dalam penelitian sehingga mampu
%@nﬁert@an penjelasan lebih luas mengenai variabel dependen yakni manajemen pajak karena dari hasil
ge&elman inidiperoleh kemampuan penjelasan variabel independen yang masih kecil dan sempit. Peneliti juga
@e@avapgmtuk bisa menggunakan proksi-proksi lain untuk variabel dependen maupun variabel independennya
gehmgga9 mampu dilakukan komparasi mana yang lebih mampu menjelaskan variabel tersebut dalam
pe@elﬁlag Kemudian yang terakhir peneliti berharap penelitian bisa diperluas jangkauan penelitiannya dengan
ﬁq%’lggumakan sektor-sektor lainnya dalam mengukur manajemen pajak.
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3

ampiran SPSS

:

ol

d

2l

Tabel Uji Statistik Deskriptif

@) Descriptive Statistics

o O ; N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

By g Xl_RéOE 186 0.000 1.451 0.16710 0.187385

“E o X2 DER 186 0.053 4.091 0.83610 0.769586

S X3 SIZE 186

;é S = 39,964,889, | 93,623,038,000, | 8,018,547,130, | 15,049,682,167

545 @ 056 000 950 319

S 4¥MB 186 0 1 0.45 0.499

2 A validN 186

= 9 (Hstwise)

%- g 2 m Tabel Frekuensi Manajemen Pajak

§§ 2 2 Valid | Cumulative

55 32 3 Frequency | Percent | Percent | Percent

o§ c §: Valid Tidak 102 54.8 54.8 54.8

S - 3 Melalgukan

3 o = Manajemen

= 3 & Pajak

59 4 Melakukan 84| 452| 452 100.0

® g - Manajemen

S o Ty Pajak

S @ Total 186 | 100.0 | 100.0

® > e

é__ & Tabel Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

3 5

b 3 — Coefficients?

2 S

o %Mode'é. Standardized Coefficients |t Sig.

h 3 c Beta

il & (Constant) 0.549 | 0.206 2.661 | 0.009

3 =g

5% 5 XI_ROE -0.222 | 0.064 -0.415 | -3.490 | 0.001

5 @ X2 DER 0.051 | 0.015 0.389 | 3.349 | 0.001

1 % X3 SIZE -0.010 | 0.007 -0.158 | -1.384 | 0.168
S DT1 -0.259 | 0.298 -1.220 | -0.867 | 0.387
3. DT2 0.175 | 0.310 0.826 | 0.565 | 0.573
2 DT1_ROE 0.157 | 0.094 0.210 | 1.666 | 0.097
5 DT1 DER -0.032 | 0.021 -0.201 | -1.508 | 0.133
g. DT1 SIZE 0.008 | 0.010 1.024 | 0.730 | 0.466
5 DT2_ROE 0.115 | 0.098 0.156 | 1.171 | 0.243
= DT2 _DER -0.037 | 0.027 -0.191 | -1.393 | 0.165
€ DT2.SIZE -0.007 | 0.011 -0.884 | -0.602 | 0.548

a. DepeAdent Variable: Y_ETR

19 uepy
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919 NV SIMY

=

S

@

Tabel Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)
Overall Model Fit Test Awal

@

Iteration HistoryP<c

Iteration -2 Log Coefficients
likelihood Constant
Step 0 1 256.106 -0.194
2 256.106 -0.194

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 256,106

c. Estimation terminated at iteration number 2 because parameter
estimates changed by less than ,001.

1pS neie ueibeqgas diynbusw bueue)iq |

Overall Model Fit Test Akhir

E[ESEUrTIIRNS Uenelul) uep yiiuy uesijnuad

Ipus@uyeblinuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Byepug-bugpun 16unpunig exdig ey
B)IJewiojul uep sfusig InHIsul) DY g1 11w edid yeH

c Iteration Historyab.cd
lterati Coefficients

5 -2 Log likelihood Constant X1 ROE X2 _DER X3 SIZE
S%}ﬂil 1 249.466 -1.675 0.877 -0.474 0.061
5 % 2 249.336 -1.921 1.027 -0.551 0.070
?'3 % 3 249.336 -1.931 1.033 -0.554 0.070
%é’ 4 249.336 -1.931 1.033 -0.554 0.070

a-Method: Enter
bmcpnstanﬁs included in the model.
c._lngtlal 25Log Likelihood: 256,106

than ,001.

because parameter estimates changed by less

dm tlmatlgn terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less than
00 s

2 >

QU O

=5

g. 3 _ Tabel Hasil Uji Kelayakan Model dengan Nagelkerke’s R Square
© é o Model Summary

2E = Cox &

a5 c -2 Log Snell R | Nagelkerke

§ o o Step likelihood | Square | R Square

53 3 1 249.336% | 0.036 0.048

2 3 a. Estimation terminated at iteration number 4

_D

Tabel Hasil Uji dengan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

df

Sig.

1

15.440

8 0.051

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Tabel Hasil Uji Klasifikasi 2x2

SSINISNE 40 TOOHDS

a Classification Table?
E; @ Predicted
Y _MP
- I _ —
= | Observed * Tidak Percentage
oH OO 0, Melakukan Melakukan Correct
I DI ° . .
@fBagz & Manajemen Manajemen
— - -
%‘ =3 _ 3 Pajak Pajak
S PStegly ZY_MP Tidak Melakukan
~BoE & =~ : : 76 26 745
SEREL2 ® Manajemen Pajak :
0 K3 o _—
~ L5 =
b o v o A
Bse 2 a Melakukan 42 42 50.0
2EZ& 5 = Manajemen Pajak
Q'ME. ~0 2 3
=P x> < @Overall
S EBdoa = 63.4
S BB 5 = gPercentage
~ L — -
2 ¢ & Theut value is ,500
o X=0C—7
S5 C g C o g
= aoQ -,
235 @ L y
8908 ~3 o Tabel Hasil Uji Hipotesis Dengan Uji Wald
< o = o =
sF2sa 3 Variables in the Equation
o C o
= 2 F 3 95%
o) ® 3
o 3 C.l.for
- 32 = SE wald df Sig Exp(B) | EXP(B)
| e = o '
= =3 @ B Lower Upper
3 S_Ep%“la X;_ROE 1.033 0.883 1.369 1 0.242 2.810 0.498 15.857
e XZ DER -0.554 0.242 5.233 1 0.022 0.575 0.358 0.924
=)
(@]
UET = xg_ SIZE 0.070 0.096 0.532 1 0.466 1.073 0.888 1.296
55 Constant -1.931 2.766 0.487 1 0.485 0.145
gﬁa.g‘x/ariable%'é) entered on step 1: X1_ROE, X2_DER,
S a X3_SIZE.
= Q)
35
DD)— @ —
-2 2
o o 0\
2 c (=
c = [
0w o :
52 e
52 @
— 3 @
9 =
e o —
37 @
i Q.
QO
=
=
(=]
=
]
.
x
]
)
;
)
= 15
o
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